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ABSTRAK 

 

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BAHASA PADA ANAK USIA 

DINI  MELALUI PERMAINAN KUDA BISIK KELOMPOK B  DI TK 

AISYIYAH PABELAN KARTASURA SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 

2013 / 2014 

 

Sri Surani A 520 080 031.. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2014. 126  

halaman. 

 

Tujuan penelitian ini secara umum dan secara khusus meningkatkan kemampuan 

bahasa anak melalui permainana kuda bisik, untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan bahasa  melalui permainan kuda bisik pada anak didik kelompok B di 

Tk Aisyiyah Pabelan semester II tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 

mengambil lokasi di TK Aisyiyah Pabelan . Bentuk penelitian adalah Penelitian 

Tindakan Kelas yaitu penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Subjek penelitian ini adalah anak 

didik kelompok B dengan jumlah peserta didik 15 anak. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data yang telah terkumpul 

dianalisis secara kritis dengan membandingkan hasil tindakan dalam tiap siklus 

dengan indikator keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan. Hasil analisis 

mencakup kegiatan mengungkapkan kelebihan dan kekurangan kerja peneliti dan 

anak didik dalam proses belajar-mengajar.Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah prasiklus 40%, siklus I 60%, siklus II 75%. 

 

Kata Kunci: bahasa, permaian,kuda bisik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

Pendidikan untuk anak sebaiknya diberikan sejak usia dini. Adalah satu 

lembaga pendidikan anak yaitu, pendidikan taman kanak-kanak yang dapat 

menyelenggarakan kegiatan belajar mnengajar untuk mengembangkan seluruh 

kemampuan yang dimilikinya sesuai dengan tahap perkembangannya. Oleh 

karena itu, pendidikan perlu mempraktekkan pendekatan pembelajaran yang 

dapat menjadikan anak senang, kreatif, dan aktif sehingga anak tidak merasa 

terkekang dan terbebani dengan tugas-tugas berat yang belum saatnya anak 

terima, upaya untuk menunjang keberhasilan tersebut, pada dasarnya dibutuhkan 

pendekatan. Pendekatan dapat berupa pembelajaran bersama guru, dengan tepat 

sehingga potensi kecerdasan anak dapat berkembsang secata optimal. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal. Penelitian terhadap Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menunjukkan 

bahwa mutu pendidikan dan keberhasilan akademis secara signifikan dipengaruhi 

oleh kualitas masukan pendidikan yaitu kesiapan mental dan emosional anak 

memasuki sekolah dasar. 

Ketrampilan bahasa dalam kehidupan sehari-hari memang memiliki 

kedudukaan yang sangat penting. Keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan 



adalah mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis. Mendengar, membaca, 

berbicara dan menulis merupakan jenis kemampuan bahasa yang harus 

dikembangkan sejak dini. Dengan kemampuan bahasa tersebut seseorang akan 

lebih mudah untuk melakukan interaksi dengan sesama sekaligus akan lebih 

mudah untuk mendapatkan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. 

Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan 

Prasekolah yang terdapat dijalur  pendidikan sekolah (PP NO.27 Tahun 1990). 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan Prasekolah, tugas utama dari Taman 

Kanak-kanak adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai 

pengetahuan, sikap atau perilaku, keterampilan dan intelektual agar dapat 

melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di Sekolah  

Dasar.  Depdiknas (2000: 1). 

Bahasa pada dasarnya merupakan alat komunikasi utama bagi seseorang 

anak untuk mengungkapkan berbagai keinginan maupun kebutuhannya. Anak-

anak yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik umumnya juga mempunyai 

kemampuan yang baik pula dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan serta 

tindakan interaktif dengan lingkungannya. Depdiknas (2000: 5). 

Kemampuan berbahasa yang terdiri dari kemampuan mendengar, membaca, 

menulis, dan menyimak, tidak selalu didominasi oleh kemampuan membaca saja 

tetapi juga terdapat sub potensi lain yang memiliki peranan yang lebih besar 

seperti penguasaan kosa kata, pemahaman (mendengar dan menyimak) dan 

kemampuan berkomunikasi. Pada anak usia Taman Kanak-kanak (4-6 tahun), 

perkembangan kemampuan berbahasa anak ditandai oleh berbagai kemampuan 



seperti: 1) Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi, 2) 

Memiliki perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata Tanya, dan 

kata sambung, 3) Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu, 4) 

Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan 

kalimat sederhana, dan mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui 

gambar. Depdiknas (2000: 6) 

Ada beberapa permasalahan bahasa yang umum terjadi di TK Aisyiyah 

Pabelan diantaranya sebagai berikut: (1) Masih banyaknya anak yang 

menggunakan bahasa ibu. (2)Kemampuan bahasa anak yang relative masih 

rendah hal ini dapat dilihat dari kurang aktifnya ketika permainan berlangsung. 

(3) Karena memakai bahasa ibu menjadikan anak kurang dapat bersosialisasi 

dengan temannya.(4) Masih banyak anak-anak yang menggunakan  bahasa 

kurang sopan di sekolah itu juga dapat membawa dampak negative di sekolah. 

Salah satu metode atau tehnik yang dapat digunakan oleh guru dalam 

menerapkan metode bermain yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak 

yaitu dengan menggunakan tehnik bermain kuda bisik. Untuk itu tehnik bermain 

ini dapat diterapkan dalam proses bermain anak pada lembaga pendidikan di 

Taman Kanak-kanak dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa anak.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk 

mengangkat permasalahan yang berkaitan dengan proses pembelajaran dalam 

upaya meningkatkan kemampuan bahasa anak yang ada di Taman Kanak-kanak 

Aisyiyah Pabelan. Untuk itu dalam ini penulis memberikan judul penelitian  



“ UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN BAHASA PADA ANAK TK 

MELALUI PERMAINAN KUDA BISIK DI TK AISYIYAH PABELAN 

KARTASURA SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2013/2014 ”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini adalah TK dan KB Aisyiyah Pabelan tahun ajaran 

2013-2014. Lokasi sekolah tersebut sangat strategis sehingga mudah dijangkau. 

Subyek penelitian ini adalah siswa TK Aisiyah Pabelan Kartosuro tahun ajaran 

2013-2014 dengan jumlah siswa laki-laki 8 siswa dan siswa perempuan 7 siswa, 

untuk pertimbangan bahwa siswa pada sekolah ini memiliki kemampuan yang 

heterogen dan pembelajaran dengan metode permainan kuda bisik sudah 

diterapkan di TK tersebut. Dalam penelitian ini dipilih satu kelas yaitu kelompok 

B.  

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) atau dalam bahasa 

inggris sering disebut Classroom Action Research (CAR) yaitu suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi 

Arikunto, 2007). Penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan informasi 

bagaimana tindakan yang tepat untuk meningkatkan kecrdasan verbal pada anak. 

Sehingga penelitian ini difokuskan pada tindakan-tindakan sebagai usaha untuk 

meningkatkan kecerdasan verbal pada anak usia dini. 

Data dalam penelitian bersumber dari interaksi guru dan siswa dalam 

pembelajaran dan berupa data tindakan belajar atau perilaku belajar yang 



dihasilkan dari tindakan yang mengajar. Pengambilan data dilakukan dengan: (1) 

Metode Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan secara teliti dan sistematis (Arikunto, 1998:27). Pengumpulan data 

melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti pada kelas yang dijadikan 

sample untuk mendapatkan gambaran secara langsung kegiatan belajar siswa di 

kelas.(2) Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan dilakukan 

wawancara untuk memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang 

,kejadian,aktivitas,organisasi,dan lain sebagainya. Wawancara merupakan salah 

satu cara pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung 

kepada seorang informasi atau seorang ahli yang berwenang dalam suatu masalah 

( Syamsudin , 2006:94 ) (3) Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh 

atau  berhubungan mengetahui sesuatu dengan buku-buku, arsip yang 

berhubungan dengan arsip yang diteliti. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data sekolah dan nama siswa Kelompok Bermain, serta foto 

rekaman proses tindakan penelitian. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan bahasa anak dalam permainan kuda bisik pada kondisi awal di 

ketahui dengan cara melakukan pengamatan / observasi. Observasi dilakukan 

pada Prasiklus, guru kelompok B TK Aisyiyah Pabelan melalui pembelajaran 

mengenai kegiatan bercakap-cakap, peneliti mengikuti pembelajaran waktu itu 

dengan duduk di urutan paling belakang sehingga peneliti dapat mengamati 

proses kegiatan belajar mengajar tanpa mengganggu jalannya pembelajaran. 



Guru kelompok B memberikan kegiatan bercakap-cakap tanpa alat peraga, 

tidak dilakukan dengan permainan, anak agak banyak yang kurang konsentrasi 

dalam kegiatan ini. Berbagai masalah timbul baik dari anak sendiri karena 

merasa bosan maupun dari guru yang memberikan pembelajaran kurang efektif, 

masih ada yang bermain sendiri, ada anak yang kepalanya diletakkan diatas meja, 

ada anak yang memperhatikan kegiatan tanya jawab dengan baik, terdapat juga 

anak yang kemampuan bahasanya sudah baik tapi belum sempurna dalam 

menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan hasil observasi pada pedoman observasi peneliti mengetahui 

bahwa anak yang mampu dalam mengikuti pembelajaran ada 6 orang anak. 

Presentase = jumlah anak yang mampu mengikuti pembelajaran : jumlah anak  

(40%). Kesimpulannya kemampuan anak dalam mengikuti pembelajaran 

kemampuan bahasa adalah 40% pada Siklus I ada 9 anak yang mampu dan 

berhasil dalam mengikuti kegiatan dengan baik. Presentase = jumlah anak yang 

mampu mengikuti pembelajaran : jumlah anak kelompok B  ( 60%). Siklus II ada 

11 anak yang mampu mengikuti pembelajaran kemampuan bahasa dengan 

Presentase = jumlah anak yang mampu mengikuti pembelajaran : jumlah anak 

kelompok B ( 76%).  

Bermain merupakan syarat untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan anak, setiap anak terdapat potensi untuk menyalurkan kebutuhan 

untuk melakukan permainan. Permainan merupakan aktivitas yang dilakukan 

anak yang menimbulkan kesenangan pada mereka. 



Permainan adalah suatu kegiatan sukarela yang dilakukan dalam batas ruang 

dan waktu tertentu, terdapat aturan yang dapat diterima. Permainan dilakukan 

dengan perasaan senang, gembira dan tegang merupakan kegiatan terkait dengan 

peraturan yang disepakati bersama (Huizinga, 1990: 39). 

Penelitian yang dilakukan Nur’aini (1999) mengenai peningkatan 

kemampuan bahasa pada anak usia dini, melakukan metode mendongeng dengan 

media boneka dan metode dengan media gambar menyimpulkan bahwa dalam 

memberikan pembelajaran pada anak usia dini, guru harus mempunyai strategi 

atau metode yang tepat waktu mengajar anak-anak. 

Permainan merupakan segala sesuatu aktivitas yang dilakukan anak berupa 

gerakan – gerakan yang menimbulkan kesenangan (Sujono, 2008: 104). Anak 

sebaiknya melakukan kegiatan pembelajaran di kelas dengan melalui permainan 

atau bermain. 

Bermain kuda bisik adalah sebuah tindakan atau kegiatan yang dilakukan 

dengan menggunakan media kartu kata, kegiatan bermain dengan kartu kata 

dimaksudkan agar anak dapat berkomunikasi dengan orang lain, dalam 

mengungkapkan suatu perasaan, pikiran, dengan menggunakan lesan, tulisan, 

isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka (Syamsu Yusuf, 2004: 118) 

permainan kuda bisik merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara bermain 

yang terdapat peraturan yang harus disepakati. 

Anak dapat mempelajari hal yang baru melalui permainan, anak akan 

mendapatkan manfaat yang banyak dalam mengembangkan kemampuannya. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti menyimpulkan bahwa terjadi 



peningkatan kemampuan bahasa dalam berkomunikasi melalui permainan. 

Penelitian yang dilakukan peneliti relevan dan masih signifikan dengan peneliti 

terdahulu, sehingga penelitian ini dapat diteruskan dan dilambangkan dengan 

peneliti yang lainnya yang berhubungan dan berkaitan. Hal ini diartikan bahwa 

hasil penelitian ini telah membuktikan hipótesis. 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada  tentang kemampuan 

bahasa anak TK Aisyiyah Pabelan diperoleh kesimpulan  melalui permainan 

kemampuan bahasa dalam kegiatan bermain kuda bisik anak TK Aisyiyah 

Pabelan dapat meningkat, hal tersebut dapat diketahui adanya peningkatan dari 

sebelum tindakan sampai dengan siklus II. Hal ini dibuktikan bahwa anak yang 

semula takut menyampaikan pesan kurang benar menjadi mampu bahkan lebih 

semangat dan lancar dalam berkomunikasi dalam kegiatan ini. Anak yang semua 

tidak mau mencoba dan  hanya minta bantuan guru sekarang mereka lebih 

bersemangat dalam mampu melakukan kegiatan bermain kuda bisik dengan 

percaya diri tanpa bantuan ataupun merasa minder dengan teman yang lainnya. 

Kemampuan anak dalam mengikuti pembelajaran kemampuan bahasa melalui 

permainan juga menjadi buktibahwa terjadi peningkatan dalam pembelajaran, 

dari pra siklus ada 6 anak yang mampu mengikuti kegiatan pembelajaran. Sampai 

siklus II ada 11 anak mampu untuk bermain kuda bisik dengan baik, persentase 

yang diperoleh waktu penelitian juga terlihat peningkatan dalam pembelajaran 

kemampuan berbahasa melalui permainan kuda bisik yaitu 40% pra siklus, 60% 

siklus I, dan 76% pada siklus II. 
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